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Lampiran 4 Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI 
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Lampiran 5 Alat dan Bahan Penelitian 

 

ALAT PENELITIAN 

 Timbangan analitik 

 Hot plate stirrer 

 Ayakan mesh 100 

 Set lumpang  

 Cawan penguap 

 Batang pengaduk  

 Beaker glass 

 Gelas ukur 

 Termometer 

 Set bunsen 

 

BAHAN PENELITIAN 

 Sulphur sublimatum  

 Virgin coconut oil  

 Kalium hidroksida/KOH 

30% 

 HPMC 

 BHT 

 Gliserin 

 Asam stearat  

 Polysorbate 80 

 Aquadest  

 Oleum citri 
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Lampiran 6 Prosedur Pembuatan Sabun Cair Sulfur 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 Seluruh alat yang digunakan dibersihkan 

dan dikeringkan. Bahan ditimbang sesuai 

dengan formula yang telah ditentukan 

untuk masing-masing batch (3 sediaan 

masing-masing 50 g) 

2. 

 
Minyak kelapa (VCO) dimasukkan ke 

dalam beaker glass, kemudian dipanaskan 

menggunakan hot plate hingga mencapai 

suhu ±70°C. 

3. 

 
Asam stearat ditambahkan ke dalam VCO 

yang telah dipanaskan, kemudian diaduk 

dengan kecepatan sedang hingga seluruh 

asam stearat meleleh dan tercampur 

homogen. 
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4. 

 Larutan KOH 30% dipanaskan secara 

terpisah hingga mencapai suhu ±60°C 

untuk menyamakan suhu dengan fase 

minyak. 

5. 

 Larutan KOH yang telah mencapai suhu 

60°C ditambahkan secara perlahan ke 

dalam campuran VCO dan asam stearat 

sambil diaduk terus-menerus.  

6. 

 
Pengadukan dilakukan selama ±25 menit 

pada suhu 60–70°C hingga terbentuk basis 

sabun yang ditandai dengan kondisi trace 

(campuran mengental dan homogen). 
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7. 

 
Setelah terbentuk trace, ditambahkan 

aquadest panas secukupnya ke dalam basis 

sabun, kemudian diaduk hingga larut dan 

homogen. Suhu campuran kemudian 

diturunkan hingga 40–50°C. 

 

8. 

 
Sulphur sublimatum digerus hingga halus. 

9. 

 
Kemudian diayak untuk memperoleh 

ukuran partikel yang seragam. 

 

10. 

 
Serbuk sulfur yang telah halus 

dicampurkan dengan minyak kelapa dan 

gliserin, kemudian digerus hingga 

terbentuk slurry yang homogen. 
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11. 

 
Polysorbate 80 ditambahkan ke dalam 

slurry sulfur untuk meningkatkan 

kemampuan dispersi dalam sistem sabun. 

 

12. 

 
Slurry sulfur dimasukkan secara perlahan 

ke dalam basis sabun pada suhu 40–50°C 

sambil diaduk selama ±10 menit hingga 

terdistribusi merata  

 

13. 

 
HPMC didispersikan dalam aquadest 

panas secara terpisah hingga mengembang 

sempurna dan membentuk gel homogen. 

 

 

14. 

 
 

Gel HPMC ditambahkan sedikit demi 

sedikit ke dalam campuran sabun sambil 

diaduk hingga diperoleh viskositas yang 

diinginkan. 
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15. 

 
BHT yang telah dilarutkan sebelumnya 

ditambahkan ke dalam campuran, 

kemudian diaduk hingga homogen. 

 

 

16. 

 
Sebagai tahap akhir, ditambahkan Oleum 

citri sebanyak ±10 tetes ke dalam sediaan, 

kemudian diaduk hingga merata. 
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Lampiran 7 Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Sabun Cair Sulfur 

 

Formula 
Dokumentasi Pengamatan Uji Organoleptik 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

F0 

    

F1 

 

 

  

F2 

   

 

F3 

 

 

  

JF Sulfur 
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Lampiran 8 Hasil Uji pH Sabun Cair Sulfur 

Formula 
Dokumentasi Pengujian pH 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

F0 

    

F1 

    

F2 

    

F3 

    

JF Sulfur 
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Lampiran 9 Hasil Uji Viskositas Sabun Cair Sulfur 

 

Formula 
Dokumentasi Pengujian Viskositas 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

F0 

    

F1 

    

F2 

 

 

   

F3 

    

JF Sulfur 
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Lampiran 10 Hasil Uji Homogenitas Sabun Cair Sulfur 

 

Formula 
Dokumentasi Pengujian Homogenitas 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

F0 

    

F1 

    

F2 

    

F3 

    

JF Sulfur 
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Lampiran 11 Hasil Uji Daya Busa Sabun Cair Sulfur 

 

Formula 
Dokumentasi Pengujian Daya Busa  

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 

F0 

    

F1 

    

F2 

    

F3 

    

JF Sulfur 
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Lampiran 12 Perhitungan Bahan Penelitian 

 

Perhitungan Bahan Penelitian 

 Bobot setiap sediaan   = 50 gram 

 Jumlah sediaan per formula  = 3 

 Total bobot per formula  = 150 gram 

 Jumlah formula   = 4 (F0 = 0%, F1 = 1%, F2 = 5%, F3 = 10%) 

1. Sulphur sublimatum 

a. Formula F0 (0%) 

Sulphur sublimatum  = 0% 

Per sediaan = 0% × 50 g  = 0 g 

Jumlah sediaan   = 3 

Total sulfur F0   = 0 g × 3 = 0 g 

b. Formula F1 (1%) 

Sulphur sublimatum  = 1% 

Per sediaan = 1% × 50 g  = 0,5 g 

Jumlah sediaan   = 3 

Total sulfur F1   = 0,5 g × 3 = 1,5 g 

c. Formula F2 (5%) 

Sulphur sublimatum  = 5% 

Per sediaan = 5% × 50 g  = 2,5 g 

Jumlah sediaan   = 3 

Total sulfur F2   = 2,5 g × 3 = 7,5 g 

d. Formula F3 (10%) 

Sulphur sublimatum  = 10% 

Per sediaan   = 10% × 50 g = 5 g 

Jumlah sediaan   = 3 

Total sulfur F3   = 5 g × 3 = 15 g 

 

Total sulfur yang dibutuhkan untuk seluruh formula adalah: 

0 + 1,5 + 7,5 + 15 = 24 g 
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2. Minyak kelapa (14,4 g) 

Per sediaan    = 14,4 g 

Per formula (3 sediaan)  = 14,4 g × 3 = 43,2 g 

Total 4 formula   = 43,2 g × 4 = 172,8 g 

3. KOH 30% (13 g) 

Per sediaan    = 13 g 

Per formula    = 13 g × 3 = 39 g 

Total 4 formula   = 39 g × 4 = 156 g 

4. HPMC (0,3 g) 

Per sediaan    = 0,3 g 

Per formula    = 0,3 g × 3 = 0,9 g 

Total 4 formula   = 0,9 g × 4 = 3,6 g 

5. BHT (0,01 g) 

Per sediaan    = 0,01 g 

Per formula    = 0,01 g × 3 = 0,03 g 

Total 4 formula   = 0,03 g × 4 = 0,12 g 

6. Gliserin 

Per sediaan    = 5 g 

Per formula    = 5 g × 3 = 15 g 

Total 4 formula   = 15 g × 4 = 60 g 

7. Asam stearat (1 g) 

Per sediaan    = 1 g 

Per formula    = 1 g × 3 = 3 g 

Total 4 formula   = 3 g × 4 = 12 g 

8. Polysorbate 

a. F0     = 0 

b. F1    = 0,5 g × 3 = 1,5 g 

c. F2    = 0,5 g × 3 = 1,5 g 

d. F3    = 0,5 g × 3 = 1,5 g 

Total polysorbate = 1,5 + 1,5 + 1,5 = 4,5 g 
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9. Aquadest 

Aquadest ditambahkan secukupnya (q.s) hingga bobot akhir masing-

masing formula mencapai 150 g. Jumlah berbeda pada tiap formula karena 

variasi sulfur dan gliserin. 

10. Oleum citri 

Per sediaan    = 10 tetes 

Per formula    = 10 × 3 = 30 tetes 

Total 4 formula   = 30 × 4 = 120 tetes 
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 Lampiran 13 Turnitin 

 


	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Lampiran 1 Surat Izin Penelitian di Laboratorium Teknologi Sediaan Steril Farmasi      Poltekkes Kemenkes Medan
	Lampiran 2 Surat Bebas Pemakaian Alat Laboratorium Farmasi Poltekkes Medan
	Lampiran 3 Ethical Clearance
	Lampiran 4 Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI
	Lampiran 5 Alat dan Bahan Penelitian
	Lampiran 6 Prosedur Pembuatan Sabun Cair Sulfur
	Lampiran 7 Hasil Pengamatan Uji Organoleptik Sabun Cair Sulfur
	Lampiran 8 Hasil Uji pH Sabun Cair Sulfur
	Lampiran 9 Hasil Uji Viskositas Sabun Cair Sulfur
	Lampiran 10 Hasil Uji Homogenitas Sabun Cair Sulfur
	Lampiran 11 Hasil Uji Daya Busa Sabun Cair Sulfur
	Lampiran 12 Perhitungan Bahan Penelitian
	Lampiran 13 Turnitin


